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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun 1987 —Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No | Arab Latin
1 \ Tidakdilambangkan | 16 b T
2 - B 17 pt Z
3 @ 0\ 18 £ ‘
4 & S 19 £ G
5 z J 20 o F
6 c H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 - D 23 J L
9 3 Z 24 p M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 o H
13 Jh Sy 28 3 ’
14 | pa S 29 p Y
15 ol D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan
Huruf
e Fathah dan ya Ai
55 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : <&
Haula : dﬁ
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi



Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf

s/ Fathah dan ya A

& Fathah dan wau I

ls Dammah dan wau U

Contoh:

ggala: Ja
rama: (s=_
gila: J8

yaqulu: :b;g

4. Ta Marbutah (¢)
Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.
a. Ta Marbutah (3) hidup
Ta marbutah (8) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.
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C.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

raudah al-atfal/raudatul atfal : JGXLS{\ 3-12'53
al-madinah al-munawwarah/ : YA a3aall

al-madinatul munawwarah
] o

talhah : aslh

Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf
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Judul : Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan

Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas
Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2019

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peningkatan jumlah
pembiayaan yang ada pada Bank Syariah Mandiri dalam beberapa tahun
terakhir. Pembiayaan harus dikelola dengan baik supaya dapat
memberikan kontribusi yang optimal terhadap kinerja keuangan yang
akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah Dan Capital
Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode
2013-2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan triwulan 1-1V pada
Bank Syariah Mandiri periode 2013-2019 yang diambil melalui web resmi
Bank Syariah Mandiri. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah
sampel jenuh sehingga memperoleh 28 data. Metode analisis yang
digunakan yaitu regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi
SPSS 25. Hasil dari penelitian ini - menunjukan bahwa, secara parsial
pembiayaan Murabahah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas, pada pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas dan pada Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan
signifikan. Secara simultan pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan
Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, Capital Adequacy Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank Syariah Mandiri merupakan bank tertua kedua yang ada
di Indonesia setelah Bank Muamalat. Berdiri sejak tahun 1999 dan
hingga saat ini masih terus mengalami pertumbuhan. Pada tahun
2015 Bank Syariah Mandiri berhasil meraih The Best Islamic Trader
Finance Bank Awards, Islamic Retail Bank, Islamic Bank Of The
Year Award, Service Excellence Award 2015. Pada tahun 2016
meraih Good Corporate Governance Award, Indonesian Best
Banking Brand Award, Service Excellence Award, pada tahun 2017
meraih penghargaan bank Indonesia 2017, Indonesian Best Banking
Brand Award, dan tahun 2018 meraih Banking Service Excellence
2018 (Priharti, 2020).
Bank ini memiliki kinerja terbaik juga memiliki tingkat laba
tertinggi pada tahun 2019, Kkinerja Bank Syariah Mandiri
menunjukan performance yang semakin baik sebagai bank syariah
dengan market share terbesar di Indonesia mencapai 112,291 triliun

(BSM, 2019).

Tabel 1.1
Statistik Pertumbuhan Bank Syariah Mandiri
(dalam triliun rupiah)
Indikator | 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Total Aset | 63.965 | 66.942 | 70.369 | 78.831 | 87.915 | 98.341 | 112.291
Ekuitas 4.862 4.937 5.613 6.392 7.314 8.039 9.245
Sumber: BSM (2019)




Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat kita lihat pertumbuhan
Total Aset Bank Syariah Mandiri dalam kurun waktu tujuh tahun
terakhir. Dimana pada tahun 2013 total aset Bank Syariah Mandiri
berjumlah sebesar 63 triliun, kemudian pada tahun 2014 meningkat
sebesar menjadi 66 triliun, selanjutnya pada tahun 2015 kembali
mengalami peningkatan sebesar menjadi 70 triliun dan kemudian
meningkat lagi menjadi 78 triliun pada tahun 2016, pada tahun 2017
mengalamipeningkatan sebesar 87 triliun, pada tahun 2018
meningkat lagi menjadi 98 triliun dan terakhir pada tahun 2019 terus
meningkat sehingga total aset Bank Syariah Mandiri menjadi 112
triliun rupiah.

Kemudian dari sisi lain, total ekuitas atau modal Bank Syariah
Mandiri juga menunjukkan statistik sangat bagus. Dimana pada
tahun 2013 modal Bank Syariah Mandiri sebesar 4,8 triliun, pada
tahun 2014 meningkat menjadi 4,9 triliun, kemudian pada tahun
2015 meningkat menjadi 5,6 triliun, pada tahun 2016 menjadi 6,3
triliun, pada tahun 2017 meningkat menjadi 7 triliun, kemudian pada
tahun 2018 juga mengalami peningkatan menjadi 8 triliun dan
terakhir pada tahun 2019 total modal Bank Syariah Mandiri
mencapai 9 triliun rupiah. Statistik ini menunjukkan bahwa Bank
Syariah Mandiri mengalami pertumbuhan yang baik dan diprediksi
akan semakin baik kedepannya.

Selain dari dua indikator yang dijelaskan di atas, pertumbuhan
bank syariah juga dapat dilihat berdasarkan tingkat profitabilitas

yang di dapat oleh bank tersebut. Profitabilitas merupakan



kemampuan bank dalam menghasilkan laba yang di peroleh dari
modal dan aktiva yang di milikinya (Syamsudin, 2011). Laba adalah
tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu bank.
Pertumbuhan profitabilitas suatu bank dapat diukur melalui rasio
Return On Aset. Rasio keuangan Return On Aset lebih memfokuskan
pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh penghasilan dalam
operasinya secara keseluruhan serta sebagian aset dananya berasal
dari simpanan masyarakat, sehingga lebih mewakili dalam
mengukur tingkat profitabilitas. Menurut (Taswan, 2010), semakin
besar ROA menunjukan kinerja perusahaan semakin baik.

Di bawah ini merupakan grafik pertumbuhan dari Return On

Aset pada Bank Syariah Mandiri tahun 2013-2019.

Gambar 1.1
Grafik pertumbuhan ROA tahun 2013-2019

ROA Bank Syariah Mandiri
tahun 2013--2019 dalam (%)

=6—ROA

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Bank Syariah Mandiri (2013-2019)
Dari gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ROA pada

Bank Syariah Mandiri mengalami fluktuasi. Tahun 2014 ROA Bank
Syariah Mandiri berada di titik paling bawah yaitu 0,17% sedangkan
ROA tertinggi berada pada tahun 2019 yaitu sebesar 1,57%.
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Profitabilitas bank ditentukan oleh faktor-faktor yang dapat
dikendalikan oleh manajemen dan faktor-faktor diluar kendali
manajemen. Faktor yang dikendalikan oleh menajemen merupakan
faktor-faktor yang menggambarkan kebijakan dan keputusan
manajemen bank itu sendiri, seperti penghimpunan dan penyaluran
dana, manajemen modal, likuiditas dan juga biaya. Sedangkan faktor
yang diluar dari kendali manajemen yang mencakup faktor
lingkungan dan karakteristik bank. Faktor lingkungan meliputi:
struktur pasar, regulasi, inflasi, tingkat suku bunga, dan
pertumbuhan pasar. Sedangkan faktor karakteristik bank meliputi:
ukuran perusahaan dan kepemilikan. Dengan kata lain tingkat
profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan yang
telah ditetapkan dalam suatu perusahaan, kebijakan dari pemerintah
dan sebagainya (Anto dan Wibowo, 2012:149).

Profitabilitas bank dapat juga dipengaruhi oleh pembiayaan
yang disalurkan oleh bank. Penyaluran pembiayaan yang tepat
sasaran akan cenderung meminimalisir risiko yang akan terjadi dan
memungkinkan dana yang disalurkan tersebut akan membawa
keuntungan bagi bank. Salah satu produk yang ditawarkan oleh Bank
Syariah Mandiri adalah pembiayaan Murabahah dan Musyarakah.
Dimana pembiayaan Murabahah merupakan salah satu pembiayaan
yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu bank. Hal ini
disebabkan pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan jual beli
yang cenderung paling banyak ditawarkan bank dan diminati oleh

nasabah. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslim



(2014) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Studi Pada BPR Syariah Di
Indonesia)” menyatakan secara parsial Pembiayaan Murabahah
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas bank.

Kemudian pembiayaan Musyarakah juga merupakan salah
satu faktor penentu tingkat profitabilitas bank. Hal ini disebabkan
Pembiayaan Musyarakah merupakan pembiayaan yang berjalan
terus-menerus dan juga risiko akan ditanggung secara bersama-sama
(Ascarya, 2007:51). Oleh sebab itu Pembiayaan Musyarakah
dipastikan dapat berpengaruh terhadap tingkat Profitabilitas bank.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Zahro
(2014) yang berjudul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah
Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (Return On Equity)”
menyatakan bahwa Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif
terhadap Profitabilitas bank.

Selain dari pada pembiayaan terdapat juga Rasio kecukupan
modal atau yang sering disebut dengan Capital Adequacy Ratio.
Capital Adequacy Ratio merupakan rasio untuk mengetahui
kemampuan modal yang di miliki untuk menyerap atau menanggung
risiko yang terjadi pada bank. Semakin meningkatnya produk
pembiayaan dalam perbankan selain membawa keuntungan juga
dapat menimbulkan risiko yang besar pula, salah satunya yaitu risiko
pembiayaan. Apabila bank memiliki modal yang cukup dalam

menanggung kerugian, maka akan semakin besar kemungkinan bank



untuk mendapatkan keuntungan dan meningkatkan profitabilitas
(Widyaningrum & Septiarini, 2015:971).

Capital Adequacy Ratio Pada Bank Syariah Mandiri pada
tahun 2019 telah mencapai 16,8% dan dikatagorikan sebagai bank
yang sangat sehat. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan
Jihan (2019) yang berjudul “Pengaruh Pembiyaan Murabahah,
Mudharabah, Musyarakah dan Capital Adequacy Ratio Terhadap
Bank Syariah di Indonesia dengan Ratio Non Performing Financing
Sebagai Variabel Moderating” menunjukan bahwa secara parsial
Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas.

Dari penjelasan diatas Kkita dapat mengetahui bahwa
pendapatan Bank Syariah Mandiri setiap tahunnya mengalami
peningkatan sehingga semakin tinggi pula minat nasabah untuk
melakukan akad Murabahah dan Musyarakah di Bank Syariah
Mandiri yang tentunya akan memberikan kontribusi yang besar bagi
profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Jika dilihat dari Capital
Adequacy Ratio Bank Syariah Mandiri telah memiliki kecukupan
modal yang cukup baik sehingga dapat meminimalisir risiko dan
melindungi simpanan masyarakat sehingga menimbulkan rasa aman
dan percaya dari masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri.
Berdasarkan paparan tentang variabel yang dapat mempengaruhi
profitabilitas dan dengan disertai temuan pada penelitian yang sudah
dilakukan terdahulu , maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul: Pengaruh

Pembiayaan Murabahah, Musyarakah Dan Capital Adequacy



Ratio Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Periode
2013-2019

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas,

maka peneliti membuat beberapa rumusan masalah yang akan

menjawab permasalahan pada penelitian ini. Adapun rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :

1.

Apakah Pembiayaan Murabahah mempunyai pengaruh
secara parsial terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri?
Apakah Pembiayaan Musyarakah mempunyai pengaruh
secara parsial terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri?
Apakah Capital Adequacy Ratio mempunyai pengaruh
secara parsial terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri?
Apakah pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital
Adequacy Ratio berpengaruh secara simultan terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Mandiri?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka terdapat

beberapa tujuan penelitian, adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari Pembiayaan
Murabahah terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri.
Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari Pembiayaan

Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri.

7



3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari Capital
Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Mandiri.

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari
Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy
Ratio terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi sesuatu
yang berguna dan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan secara
umum mengenai Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah
dan Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas.
2. Manfaat Praktis
Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan peneliti tentang pembiayaan
Murabahah, Musyarakah dan CAR terhadap profitabilitas
perbankan syariah. Dapat dijadikan sebagai media untuk
mengaplikasikan ilmu perbankan yang telah di peroleh selama
perkuliahan.

Bagi Investor



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
dan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan
keputusan investasi pada perusahan.

Bagi Pihak Bank

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa menjadi bahan

masukan dalam hal mengelola pembiayaan maupun kinerja

keuangan dalam meningkatkan profitabilitas.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dalam menyusun skripsi ini,
maka penulis menggunakan sistematika pembahasan yang akan
diuraikan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, Bab ini memuat tentang latar belakang
penelitian yang berisi uraian permasalahan yang membutuhkan
penjelasan secara teoritis untuk menjawab permasalahan tersebut.
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, Pada bab ini memuat tentang
landasan teori atas variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian serta memuat beberapa penelitian terdahulu, model
penelitian atau kerangka berfikir dan juga pengembangan hipotesis
yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai
pedoman dan bahan referensi bagi penelitian ini.

Bab 1l Metode Penelitian, Pada bab ini memuat tentang

metodologi penelitian yang mencakup jenis penelitian, lokasi



penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, metode analisis
data, dan regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Bab ini memuat
tentang objek penelitian, hasil pengaruh dan juga pembahasan secara
mendalam tentang hasil temuan serta menjelaskan implikasinya.

Bab V Penutup, Bab ini merupakan bab akhir yang berisikan
kesimpulan dari pembahasan penelitian dan saran yang membagun

untuk penelitian.

10



BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Bank Syariah

Kata syariah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata syara 'a, yang
berarti jalan, cara, dan aturan. Dalam arti luas, syariah dimaksudkan
sebagai seluruh ajaran dan norma-norma yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW, yang mengatur kehidupan manusia baik dalam
aspek kepercayaan maupun dalam aspek tingkah laku praktisnya.
Syariah adalah ajaran-ajaran agama Islam yang dibedakan menjadi
dua aspek yaitu ajaran tentang kepercayaan (akidah) dan ajaran
tentang tingkah laku (amaliah). Dalam hal ini, syariah dalam arti
luas identik dengan syarak (syar’i) dan ad-dn (agama Islam). Dalam
arti sempit, syariah merujuk kepada aspek praktis (amaliah) dari
syariah dalam arti luas, yaitu aspek yang berupa kumpulan ajaran
atau norma yang mengatur tingkah laku konkret manusia. Kata
syariah inilah yang lazim diidentikkan dan di terjemahkan sebagai
hukum Islam (Kasmir, 2015).

Menurut Ascarya (2007) Bank Syariah adalah suatu lembaga
keuangan yang operasionalnya dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada prinsip syariah. Dan tata cara operasinya
mengacu kepada ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. Sebagaimana
telah ditegaskan dalam penjelasan umum undang-undang perbankan
bahwa kegiatan usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah meliputi kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur riba,

maisir, gharar, haram dan zalim.
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Fungsi dari bank syariah sesuai dengan UU No. 21 tahun 2008
sebagai berikut :

1. Fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal.

2. Fungsi jasa keuangan perbankan dengan menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

3. Fungsi sebagal manajer investasi atas dana yang dihimpun
dari pemilik dana.

4. Fungsi sebagai investor dalam menyalurkan dana baik
dalam prinsip bagi hasil, prinsip ujroh, maupun prinsip jual
beli.

UU No. 21 tahun 2008 pasal 3 disebutkan tujuan bank syariah
adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan

kesejahteraan rakyat.

2.2 Profitabilitas

Profitabilitas ialah keuntungan yang didapat oleh bank dalam
suatu periode tertentu. Profitabilitas juga digambarkan sebagai
kemampuan suatu bank dalam memperoleh profit/keuntungan dalam
suatu periode tertentu dengan memanfaatkan aset bank tersebut
(Munawir, 2014:33).

Profitabilitas merupakan kemampuan manajemen untuk
memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi dan laba
bersih. Untuk mendapatkan laba diatas rata-rata, manajemen harus

mampu mengurangi semua beban atas pendapatan. Itu berarti
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manajemen harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga
yang menguntungkan dan menghapuskan aktivitas yang tidak
bernilai tambah (Darsono, 2006: 55).

Faktor penentu profitabilitas dapat dilihat dari faktor
internalnya yang meliputi kecukupan modal, efesiensi operasional,
likuiditas dan ukuran aset. Karena dari faktor internal
menggambarkan aktifitas sebagai lembaga intermediasi. Gambaran
dari kinerja bank dapat dilihat dari laporan keuangannya. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan.
Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan oleh penjualan dan
pendapatan investasi (Kasmir, 2014:196).

Menurut  (Prasanjaya, 2013:233) mengukur tingkat
profitabilitas merupakan hal yang sangat penting dilakukan, hal ini
bertujuan untuk menjamin apakah keuntungan atau target dari suatu
perusahaan dalam beberapa periode telah tercapai.

Rasio profitabilitas menurut (Riyanto, 2008) merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari
aktivitas operasinya yang dihasilkan dari kegiatan usahanya selama
periode tertentu. Profitabilitas juga mempunyai arti yang lebih
penting dari pada laba karena profitabilitas menunjukan ukuran
efesiensi kinerja perusahaan yaitu membandingkan laba yang
diperoleh dengan kekayaan atau modal yang dihasilkan laba tersebut
sehingga yang harus diperhatikan oleh perusahaan tidak hanya
memperbesar laba tetapi yang terpenting ialah usaha untuk

meningkatkan profitabilitas.
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Berikut adalah tujuan dan manfaat dari rasio profitabilitas bagi

perusahaan dan bagi luar perusahaan (Kasmir, 2009: 197-198):

1. Tujuan rasio profitabilitas

a.

Untuk mengukur dan menghitung laba yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sebelumnya

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

. Untuk menilai laba bersih pajak dengan modal perusahaan

sendiri
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan

baik modal pinjaman maupun modal perusahaan sendiri.

2. Manfaat rasio profitabilitas

a.

Mengetahui besarnya tingkat laba yag diperoleh
perusahaan dalam satu periode

Mengetahui posisi laba yang diperoleh perusahaan dari
tahun sebelumnya sampai tahun sekarang

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan

modal sendiri
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan

baik modal pinjaman maupun modal perusahaan sendiri.

Return On Aset merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih berdasarkan tingkat aset tertentu (Hanafi & Halim 2014:71).
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Semakin tinggi ROA maka semakin tinggi keuntungan yang akan
diperoleh oleh perbankan tersebut, dan semakin baik pula posisi dari
perusahaan dalam mengelola asetnya. Rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio ini adalah :

ROA= Laba Bersih Setelah Pajak x 100%  (2.1)
Total Aktiva

Dalam. akuntansi syariah dari berbagai transaksi akan
menghasilkan pendapatan yang berupa laba. Laba tersebut berupa
bagi hasil, margin (keuntungan dalam transaksi jual beli) dan upah
jasa. Transaksi syariah didasarkan pada prinsip persaudaraan,
keadilan kemaslahatan, keseimbangan dan universal. Terdapat
perbedaan mendasar tentang cara pandang muslim dengan kapitalis
dalam memperoleh laba. Dalam masyarakat kapitalis tujuan utama
sebuah organisasi atau perusahaan didirikan adalah untuk
memaksimalkan laba dari investasi yang dilakukan untuk
perusahaan. Sedangkan pada masyarakat muslim, laba bukanlah
tujuan utama pendirian suatu perusahaan. Tetapi bukan berarti
perusahaan tersebut tidak boleh mendapatkan laba, hanya saja laba
harus diperoleh secara halal dan sesuai prinsip syariah Islam (Sari,
2014).

Di dalam perbankan telah diwajibkan oleh Bank Indonesia
untuk melakukan transparansi dalam melakukan kegiatannya.
Seperti laporan keuangan tahunan, triwulan maupun bulanan telah

banyak di publikasi oleh perbankan guna adanya keterbukaan antara
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nasabah dengan pihak bank sehingga nasabah tidak merasa

dirugikan.

2.3 Pembiayaan

Menurut Rivai (2010: 681) Pembiayaan adalah pendanaan
yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
lembaga. Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan
Islam atau istilah teknisnya sebagai aktiva produktif. Aktiva
produktif adalah penanaman dana Bank Islam baik dalam rupiah
maupun valuta asing.

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil (Kasmir 2003:102). Menurut Karim (2009:231), Jenis-
jenis pembiayaan terbagi menjadi enam yaitu :

1. Pembiayaan modal kerja syariah merupakan pembiayaan
jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan untuk
membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal
kerja maksimum 1 tahun dan dapat diperpanjang sesuai
dengan kebutuhan.

2. Pembiayaan investasi syariah, yaitu pembiayaan jangka
menengah atau jangka panjang untuk pembelian barang-

barang modal yang diperlukan untuk pemberian projek baru,
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rehabilitas/penggantian peralatan yang rusak,
modernisasi/penggantian peralatan yang tingkat
teknologinya lebih tinggi, ekspansi/penambahan mesin, dan
relokasi proyek yang sudah ada.

3. Pembiayaan konsumtif syariah, yaitu pembiayaan yang
diberikan untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat
perorangan.

4. Pembiayaan sindikasi, yaitu pembiayaan yang diberikan oleh
lebih dari satu lembaga keuangan bank untuk satu objek
pembiayaan tertentu. umumnya, pembiayaan ini diberikan
bank kepada nasabah korparasi yang memiliki nilai transaksi
yang sangat besar.

5. Pembiayaan berdasarkan take over, yaitu pembiayaan yang
timbul sebagai akibat dari take over terhadap transaksi non
syariah yang telah berjalan yang dilakukan oleh bank syariah
atas permintaan nasabah.

6. Pembiayaan latter of credit (L/C), yaitu pembiayaan yang
diberikan dalam rangka memfasilitasi transaksi impor atau
ekspor nasabah.

Menurut Rivai dan Arifin (2010:711) dalam praktiknya
kegiatan pembiayaan dalam perbankan syariah memiliki tujuan
yaitu:

1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari
pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil

usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu bank
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hanya akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha
nasabah yang diyakini mampu dan mau mengembalikan
pembiayaan yang diterimanya. Dalam faktor kemampuan
dan kemauan ini tersimpul unsur keamanan (safety) dan juga
unsur keuntungan (profitability) dari suatu pembiayaan,
sehingga kedua unsur tersebut saling berkaitan. Dengan
demikian keuntungan merupakan tujuan dari pemberi
pembiayaan dalam bentuk hasil yang diterima.

. ~Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan
harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitabilitas
dapat benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti.
Oleh karena itu, dengan keamanan ini dimaksudkan agar
prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, barang atau jasa
itu betul-betul terjamin = pengembalianya, sehingga
keuntungan profitabilitas yang diharapkan dapat menjadi

kenyataan.

2.4 Pembiayaan Murabahah

Murabahah yaitu akad jual beli atas barang tertentu pada harga

asal dengan tambahan keuntungan (margin) yang telah disepakati

oleh bank dan nasabah sehingga penjual (bank) harus memberitahu

harga pokok dan berapa keuntungan sebagai tambahannya (Antonio,
2001:101).

Prinsip keuangan Islam di dasarkan pada aturan bahwa,

“keuntungan yang diperoleh dari suatu barang adalah imbalan atas

tanggungjawab dari penjual terhadap kemungkinan hilangnya
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barang itu selama dalam penguasaanya dan belum beralih
kepemilikannya kepada pembeli” (Khir et al., 2008: 126-127).

Dalam transaksi Murabahah, bank memikul risiko yang
mungkin timbul atas pembelian suatu barang selama barang itu
dalam kekuasaannya sebelum akhirnya dijual kepada pihak lain
dengan menambahkan suatu keuntungan. keuntungan tersebut
dianggap sebagai imbalan atas kemungkinan risiko yang menjadi
tangung jawab bank, baik berupa kehilangan atau kerusakan,
sebelum barang itu akhirnya dijual kepada nasabah.

Peran Murabahah dalam lembaga keuangan syariah dapat
dilihat dari rasio Murabahah yang formulanya adalah sebagai
berikut:

Rasio Murabahah = Piutang Murabahah x100% (2.2)
Total Pembiayaan

2.4.1 Landasan Syariah
Landasan hukum syariah yang memperbolehkan praktik
Murabahah dalam perbankan syariah bersumber dari Al-Qur’an,
Hadist, serta adanya fatwa DSN-MUI. Sebagaimana yang akan
dijelaskan berikut ini:
a. Al-Qur’an

Seadl e st s o a3k W) G3ashs ¥ 1 B8 0

Sosle 223 T w55 o) ab AsTs T e 129 1 0 5 G
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Artinya: “ Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual
beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya” (QS. Al-Bagarah[2]:275)

Al-Hafizh lbnu Katsir dalam tafsir ayat diatas mengatakan :
apa-apa yang bermanfaat bagi hamba-Nya maka Allah
memperbolehkannya dan apa-apa yang memudharatkannya maka
Dia melarangnya bagi mereka. Dari ayat ini para ulama mengambil
sebuah kaidah bahwa seluruh bentuk jual beli hukum asalnya boleh
kecuali jual beli yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Yaitu
setiap transaksi jual beli yang tidak memenuhi syarat sahnya atau
terdapat larangan dalam unsur jual beli tersebut.

b. Hadist
Landasan hadist yang mendasari transaksi Murabahah ini

adalah hadist yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah no. 2289.
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Artinya: “Diriwayatkan dari shuhaib r.a bahwa Rasulullah

SAW pernah bersabda: tiga hal yang mengandung berkah yaitu jual

beli secara tidak tunai, mudharabah dan mencampur gandum” (HR.
Ibnu Majah dari Shuhaib).
c. Fatwa DSN-MUI

Berikut merupakan fatwa tentang Murabahah menurut Dewan
Syariah Nasional NO: 04/DSN-MUI/1V/2000:

Pertama: Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah:

1.

Bank dan nasabah harus melakukan akad Murabahah yang
bebas riba.

Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh
syariah Islam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas dari
riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan
secara utang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah

(pemesan) dengan harga jual senilai harga barang plus
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keuntungannya. Dalam  kaitannya bank  harus
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah di sepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau
kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan
perjanjian khusus dengan nasabah.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual-beli
Murabahah harus dilakukan setelah barang, secara
prinsip, menjadi milik bank.

Kedua: Ketentuan Murabahah Kepada Nasabah

1. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian
pembelian suatu barang atau aset kepada bank.

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, bank harus
membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah
dengan pedangang.

3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada
nasabah dan nasabah harus menerima (membeli) nya
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati, karena
hukum perjanjian tersebut mengikat: kemudian kedua

belah pihak harus membuat kontrak jual-beli.
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4. Dalam jual-beli bank diperbolehkan meminta nasabah
untuk membayar uang muka saat menandatangani
kesepakatan awal pemesanan.

5. Jika kemudian nasabah menolak membeli barang tersebut,
biaya riil harus dibayar dari uang muka tersebut.

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali
sisanya kepada nasabah.

7. Jika uang muka memakai kontrak urbun sebagai kegiatan
alternatif dari uang muka, maka:

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang
tersebut, ia tinggal membayar sisa harganya.

b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi
milik bank maksimal sebesar kerugian yang
ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut:
dan jika uang muka tidak mencukupi nasabah
wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga: Jaminan dalam Murabahah

1. Jaminan dalam Murabahah diperbolehkan agar nasabah
serius dengan pesanannya.

2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan
yang dapat dipegang.

Keempat: Utang dalam Murabahah
1. Secara prinsip, menyelesaikan utang nasabah dalam

transaksi Murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi
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lain yang dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas
barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang
tersebut dengan keuntungan atas kerugian, ia tetap
berkewajban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank.

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa
angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh
angsurannya.

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian,
nasabah tetap harus menyelesaiakan utangnya sesuai
kesepakatan awal. la tidak boleh memperlambat
pembayaran angsuran atau meminta Kkerugian itu
diperhitungkan.

Kelima: Penundaan Pembayaran dalam Murabahah

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan
menunda penyelesaian utangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan
sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan
kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui
Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Keenam: Bank dalam Murabahah

Jika nasabah telah menyatakan pailit dan gagal
menyelesaikan utang-utangnya, bank harus menunda tagihan
utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan

kesepakatan. Menurut (Laksamana, 2009) contoh aplikasi
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pembiayaan Murabahah dalam perbankan syariah adalah
sebagai berikut:

1. Pembiayaan konsumtif: pembiayaan kepemilikan rumah,
pembiayaan kepemilikan mobil, pembiayaan pembelian
perabot rumah tangga.

2. Pembiayaan produktif: pembiayaan investasi mesin dan
peralatan, pembiayaan investasi gedung dan bangunan,
pembiayaan persediaan barang dagangan, dan
pembiataan bahan baku produksi.

2.4.2 Skema Murabahah

Gambar 2.1
Skema Murabahah
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Sumber: Sjahdeini (2014:194)
Dari gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa :

1. Pembuatan akad jual beli barang antara bank dan nasabah
yang sekaligus merupakan pemesanan barang oleh nasabah

kepada bank.
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2. Pembuatan akad jual beli yang diikuti pelaksanaan
pembayaran harga barang oleh bank.

3. Penjualan dan penyerahan hak kepemilikan barang oleh
pemasok kepada bank.

4. Penjualan barang + margin dan penyerahan hak kepemilikan
oleh bank kepada nasabah.

5. Pengiriman barang secara fisik oleh pemasok kepada
nasabah.

6. Pelunasan harga barang oleh nasabah kepada bank secara

cicilan atau sekaligus pada akhir pelunasan.

2.5 Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan Musyarakah merupakan pembiayaan dengan
akad kerjasama. Menurut  Ascarya = (2008:51) pembiayaan
Musyarakah merupakan pembiayaan kerjasama antara dua belah
pihak lebih yang bekerjasama sebagai mitra usaha dalam
menjalankan bisnis. Kemudian Antonio (2001:90) menjelaskan
lebih lanjut bahwa yang dimaksud dengan Pembiayaan Musyarakah
ialah akad kerja sama antara dua belah pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu dengan konsep masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan yang akan
didapatkan akan dibagi bersama, begitu juga jika mengalami
kerugian maka akan ditanggung secara bersama-sama. Dengan kata
lain Pembiayaan Musyarakah merupakan pembiayaan dengan akad
kerja sama baik dalam kontribusi dana, keuntungan dan kerugian

akan ditanggung secara bersama-sama.
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Kemudian 1Al dalam PSAK 106 mendefinisikan Musyarakah
sebagai akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu dengan kondisi masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana, dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian berdasarkan
kontribusi dana.

Menurut _Aliamin (2005:163) pengukuran pembiayaan
Musyarakah dengan:

1.Pembiayaan Musyarakah dalam bentuk:
a. Kas dinilai sebesar jumlah yang dibayarkan
b. Aktiva non kas dinilai sebesar nilai wajar dan jika terdapat
selisih antara nilai wajar dan nilai buku aktiva non kas,
maka selisih tersebut diakui sebagai keuntungan atau
kerugian bank pada saat penyerahan.
2. Biaya yang terjadi akibat akad Musyarakah (misalnya, biaya
studi kelayakan) tidak dapat diakui sebagai bagian
pembiayaan Musyarakah kecuali ada persetujuan dari

seluruh mitra Musyarakah.

2.5.1 Landasan Syariah
a) Al-Qur’an
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Artinya: “dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada
sebagian lain kecuali orang yang beriman dan mengerjakaan
amal saleh.” (Q.S.Shad [38]:24).

b) Hadist

D36 ol Glsl 8 i K20 806 O+ Qo s a

Dari  Abu Hurairah Rasulullah SAW bersabda,
sesungguhnya Allah azza wa jallah berfirman “aku adalah pihak
ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah satunya tidak
ada yang menghianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak
berkhianat, aku akan keluar dari mereka” (HR. Abu Daud, yang

dishahihkan oleh Al-Hakim, dari Abu Hurairah No.3383).

¢) Fatwa DSN-MUI
Berikut merupakan fatwa DSN-MUI No.08/DSN-
MUI/1VV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah yaitu :
Pertama: Beberapa Ketentuan
1. Penyataan ljab/Kabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk  menunjukan  kehendak mereka dalam
mengadakan kontrak (akad), dengan memperhatikan
hal-hal berikut :
a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit

menunjukan tujuan kontrak (akad).
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b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat
kontrak.

c. Akad yang dituangkan secara tertulis, melalui
korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara
komunikasi modern.

2. Pihak-pihak yang Berkontrak harus cakap hukum, dan
memperhatikan hal-hal berikut :

a.. Kompeten dalam memberikan atau diberikan
kekuasaan perwakilan.

b. Setiap mitra harus menyediakan dana pekerjaan, dan
setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.

c. Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset
Musyarakah dalam proses bisnis normal.

d. Setiap mitra memberikan wewenang kepada mitra
lain untuk mengelola aset dan masing-masing
dianggap telah diberi wewenang untuk melakukan
aktivitas. Musyarakah dengan memperhatikan
kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian
dan kesalahan yang disengaja.

e. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan
atau menginvestasikan dana untuk kepentingan
sendiri.

3. Objek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian)
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a. Modal

Modal yang diberikan harus uang tunai, emas,
perak, yang nilainya sama. Modal dapat terdiri atas
aset perdagangan, seperti barang-barang, properti
dan sebagainya. Jika modal berbentuk aset, harus
terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati

oleh para mitra.

il. Para pihak tidak boleh  meminjamkan,

menyumbangkan atau menghadiahkan modal
Musyarakah kepada pihak lain kecuali atas dasar
kesepakatan.

Pada perinsipnya, dalam pembiayaan Musyarakah
tidak ada jaminan, namun untuk menghindari
terjadinya penyimpangan, LKS dapat meminta

jaminan.

b. Kerja

Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan
dasar pelaksanaan Musyarakah akan tetapi,
kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat.
Seorang mitra pernah melaksanakan kerja lebih
banyak dari yang lainnya, dan dalam hal ini ia
boleh menuntut bagian keuntungan tambahan bagi
dirinya.

Setiap mitra melaksanakan kerja dalam

Musyarakah atas nama pribadi dan wakil dari
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mitranya. Kedudukan masing-masing dalam
organisasi kerja harus dijelaskan dalam kontrak.

c. Keuntungan

I. Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas
untuk menghindari perbedaan dan sengketa pada
waktu alokasi keuntungan atau penghentian
Musyarakah.

ii.  Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan
tidak ada jumlah yang ditentukan di awal yang di
tetapkan bagi seorang mitra.

ili. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa
keuntungan melebihi jumlah tertentu, kelebihan
atau persentase itu diberikan kepadanya.

iv. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang

dengan jelas dalam akad.

2.5.2 Skema Musyarakah

Skema Musyarakah pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar.2.2, dari skema tersebut dapat dijelaskan bahwa
pembiayaan Musyarakah adalah kerja sama antara dua pihak atau
lebih, yaitu antara nasabah dengan pihak bank. Masing-masing pihak
memberikan kontribusi modal untuk suatu usaha yang akan
dijalankan oleh anggota (nasabah). Pembagian keuntungan harus
sesuai dengan besarnya porsi kontribusi modal yang diberikan oleh
masing-masing pihak
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Gambar 2.2
Skema Musyarakah

Nasabah Parsial: Bank Syariah Parsial
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Sumber: Antonio (2001:94)

2.6 Analisis laporan keuangan

Laporan keuangan suatu perusahaan perlu dianalisa karena
dengan analisa tersebut akan diperoleh semua jawaban yang
berhubungan dengan masalah posisi keuangan dan hasil-hasil yang
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 2010:34).
Analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan teknik
analitis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang
berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang
bermanfaat dalam analisis bisnis (Subramanyam dan Wild 2010:4).

Munawir (2010:35) mendefinisikan laporan keuangan adalah
dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu

perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atu posisi
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keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi. Dalam
pengertian sederhana Kasmir (2008:7) menjelaskan laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi perusahaan saat
ini atau dalam periode tertentu.

Harahap (2008:297) mendefinisikan rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan (berarti) misalnya antara utang dan modal,
antara kas dan total aset, antara harga pokok produksi dengan total

penjualan dan sebagainya.

2.7 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio keuangan yang
berkaitan dengan permodalan perbankan dimana besarnya modal
suatu bank akan berpengaruh pada kemampuan bank dalam
menjalankan kegiatannya. Capital Adequacy Ratio digunakan untuk
menilai atau mengetahui seberapa besar kewajiban modal minimum
suatu bank dalam menjalankan usahanya. Capital Adequacy Ratio
merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi
penurunan aktiva sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva berisiko (Dendawijaya, 2003:123).

Kecukupan modal berperan sebagai pertahanan akhir suatu
bank dalam menyelesaikan kewajibannya pada pihak ketiga apabila
saat kondisi tertentu bank mengalami kerugian yang cukup tinggi

dari kegiatan operasionalnya (Mulyono, 1995). Berkaitan dengan
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penyaluran dananya kepada masyarakat, tidak semua dana yang di
miliki oleh bank dapat di salurkan kepada masyarakat. Perbankan
harus menyediakan dana cadangan yang dikenal dengan rasio
kecukupan modal perbankan. Rasio kecukupan modal perbankan
bertujuan untuk memelihara kesehatan bank. Hal ini sangat di
perlukan saat bank mengalami kerugian.

Menurut Dendawijaya (2003:122) perhitungan penyediaan
modal minimum atau kecukupan modal bank didasarkan pada rasio
atau perbandingan modal yang dimiliki bank dan jumlah Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Modal sendiri adalah total
modal yang berasal dari bank yang terdiri dari modal disetor, laba
tak dibagi dan cadangan yang dibentuk bank. Sedangkan ATMR
merupakan penjumlahan = ATMR aktiva neraca (aktiva yang
tercantum dalam neraca) dan ATMR aktiva administrative (aktiva
yang bersifat administrative).

Menurut  (Ali, 2004)  Langkah-langkah  perhitungan
penyediaan modal minimum bank adalah sebagai berikut :

1. ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalihkan
nilai nominal masing-masing aktiva yang bersangkutan
dengan bobot risiko dari masing-masing pos aktiva neraca
tersebut.

2. ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara
mengalihkan nilai nominal rekening administratif yang
bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-masing pos

rekening tersebut.
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3. Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva
administratif

4. Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkan
antara modal bank (modal inti + modal perlengkap) dan
total ATMR.

Rasio permodalan bank dapat dihitung dengan rumus, yaitu:

Capital Adequacy Ratio = __Modal x 100% (2.3)
Total ATMR

Hasil perhitungan ini kemudian akan di bandingkan dengan
kewajiban penyediaan modal minimum (8%), dan berdasarkan hasil
perbandingan tersebut dapat dilihat apakah bank telah mencapai
ketentuan kecukupan modal atau tidak.

Modal merupakan faktor penting dalam pengembangan usaha
dan menampung risiko kerugian yang mungkin terjadi. Semakin
tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk
menanggung kredit/aktiva produktif yang berisiko. Modal disini
meliputi: modal disetor maupun dana setoran modal, cadangan

umum, cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, dan laba tahun

berjalan.
Tabel 2.1
Kriteria Kesehatan CAR
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat sehat CAR >12%
2 Sehat 9% < CAR < 12%
3 Cukup Sehat 8% < CAR < 9%
4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8%
5 Tidak Sehat CAR < 6%

Sumber : Bank Indonesia (2004)
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2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk melihat perbandingan
antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian
yang akan dilakukan saat ini untuk menghindari adanya kesamaan
dari penelitian tersebut. Berikut merupakan penelitian terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini:

Penelitian terdahulu digunakan untuk melihat perbandingan
antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan penelitian
yang akan dilakukan saat ini untuk menghindari adanya kesamaan
dari penelitian tersebut. Berikut merupakan penelitian terdahulu
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini:

Muslim (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas
(studi pada BPR Syariah di Indonesia)”. Penelitian ini merupakan
penelitian sensus. Populasi yang digunakan laporan keuangan
triwulan BPR Syariah. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis linier berganda. Hasil estimasinya menunjukan bahwa
secara simultan pembiayaan Murabahah dan Musyarakah
berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara parsial pembiayaan
Murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas sedangkan
pembiayaan = Musyarakah  berpengaruh  negatif  terhadap
profitabilitas.

Sari (2015) melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Pembiayaan = Mudharabah, Pembiayaan = Musyarakah, dan

Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah
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Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia (studi pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode Triwulan | 2007 —
Triwulan IV 2014)”. Populasi penelitian ini berasal dari laporan
keuangan bank umum syariah periode 2007-2014. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis linier berganda. Hasil penelitian ini
adalah Secara simultan pembiayaan mudharabah, Musyarakah dan
Murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas sebesar 17,8%.
Secara parsial pembiayaan mudharabah dan Musyarakah
berpengaruh  signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan
pembiayaan Murabahah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas.

Darwanto (2017) melakukan penelitian dengan judul
‘“Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Biaya
Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dari studi kepustakaan dan dokumentasi. Data yang digunakan
diambil dari data laporan bulanan statistik perbankan syariah.
Metode yang digunakan adalah metode regresi linier berganda
dengan pendekatan ordinary least square (OLS). Hasil estimasinya
menunjukan bahwa pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan biaya
transaksi memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Faradila (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Istishna, ljarah dan Mudharabah dan

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
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Indonesia”. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh bank
Umum Syariah di Indonesia yang tercatat di bank Indonesia yang
berjumlah 11 bank. Sampelnya ada 4 Bank Umum Syariah yaitu
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI
Syariah, dan Bank Jabar Banten. Metode pegolahan statistik
menggunakan uji common effect, uji chow, dan regresi data panel.
Hasil dari penelitiannya adalah secara simultan pembiayaan
Murabahah,  istishna, ijarah, mudharabah dan Musyarakah
berpengaruh terhadap profitabilitas. secara parsial Murabahah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. sedangkan
Musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. variabel
istishna, ijarah dan mudharabah secara parsial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Dewantara (2017) melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, CAR,
FDR dan NPF Terhadap Profitabilitas (studi pada Bank Umum
Syariah Periode 2013-2016)”. Populasi pada penelitian ini adalah
Bank Umum Syarih yang berada di Indonesia yang berjumlah 13
bank. Sampel yang di ambil sebanyak 11 Bank Umum Syariah.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Uji
yang digunakan adalah uji stasioneritas, uji asumsi klasik dan uji
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah Variabel
mudharabah  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap. FDR
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dan NPF
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Jihan (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan CAR
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia dengan
NPF sebagai Variabel Moderating”. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan tahunan mengenai perbankan syariah yang
diambil dari laporan keuangan masing-masing bank periode 2008-
2017. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Metode analisis
data menggunakan metode analisis statistik deskriptif, analisis linier
regresi berganda dan uji interaksi untuk variabel moderating. Hasil
dari penelitian ini adalah Variabel Murabahah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Mudharabah berpengaruh
positif terhadap profitabilitas, namun tidak signifikan. Musyarakah
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, namun tidak signifikan.
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. NPF
tidak signifikan dalam = memoderasi pengaruh  Murabahah,
mudharabah, Musyarakah dan CAR terhadap profitabilitas.
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Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

No Nama,Tahu_n_dan Met(_)o_le Hasil Penelitian
Judul penelitian Penelitian

1 Muslim (2014) | Kuantitatif Secara Simultan
Pengaruh dengan  Metode | Pembiayaan ~ Murabahah
Pembiayaan Analisis Regresi | dan Musyarakah
Murabahah dan | Linier Berganda berpengaruh terhadap
Musyarakah Profitabilitas. Secara
Terhadap Parsial Pembiayaan
Profitabilitas (Studi Murabahah  berpengaruh
Pada BPR Syariah positif terhadap
di Indonesia) Profitabilitas  sedangkan

Pembiayaan Musyarakah
berpengaruh Negatif
terhadap Profitabilitas

2 | Sari (2016) | Kuantitataif Secara simultan

Pengaruh Dengan Metode | pembiayaan mudharabah,
Pembiayaan Analisisi Regresi | Musyarakah dan
Mudharabah, Linier Berganda Murabahah  berpengaruh
Pembiayaan terhadap profitabilitas
Musyarakah  Dan sebesar 17,8%. Secara
Pembiayaan parsial pembiayaan
Murabahah mudharabah dan
Terhadap Musyarakah  berpengaruh
Profitabilitas Pada signifikan terhadap
Bank Syariah profitabilitas, sedangkan
Mandiri Dan Bank pembiayaan  Murabahah
Muamalat Indonesia berpengaruh negatif dan
(Studi Pada Bank signifikan terhadap
Umum Syariah profitabilitas.
Yang Terdaftar Di
Bank Indonesia
Periode Triwuln |
2007- Triwulan IV
2014)

3 Darwanto  (2017) | Kuantitatif Secara parsial Pembiayaan
Pengaruh dengan  Metode | Murabahah  berpengaruh
Pembiayaan Analisis Regresi | positif terhadap
Murabahah, Linier Berganda Profitabilitas  sedangkan
Musyarakah dan variabel Musyarakah dan
Biaya Transaksi Biaya Transaksi
Terhadap berpengaruh negatif
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Tabel 2.2-lanjutan

Nama , Tahun dan Metode . .
No L o Hasil Penelitian
Judul penelitian Penelitian
Profitabilitas Bank terhadap Profitabilitas.
Pembiayaan Rakyat
Syariah
4 Faradilla (2017) Kuantitatif Secara Simultan
Pengaruh dengan  Metode | Pembiayaan Murabahah,
Pembiayaan Regresi Data | Istishna, ljarah,
Murabahah, Panel Mudharabah dan
Istishna, ljarah, Musyarakah berpengaruh
Mudharabah  dan terhadap Profitabilitas.
Musyarakah Secara Parsial Murabahah
Terhadap berpengaruh positif dan
Profitabilitas Bank signifikan terhadap
Umum Syariah di Profitabilitas. Sedangkan
Indonesia Musyarakah berpengaruh
negatif terhadap
Profitabilitas. Variabel
Istishna, ljarah dan
Mudharabah secara parsial
tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas
5 Dewantara (2017) | Kuantitatif Variabel mudharabah
Analisis  Pengaruh | dengan Metode berpengaruh positif dan
Pembiayaaan Analisis Regresi signifikan terhadap
Mudharabah, Linier Berganda profitabilitas (ROA).
Musyarakah,  Car Musyarakah tidak
(Capital Adequacy berpengaruh signifikan
Ratio), Fdr terhadap profitabilitas
(Financing To (ROA). CAR tidak
Deposit Ratio) Dan berpengaruh signifikan
Npf (Non terhadap (ROA). FDR
Performing berpengaruh positif dan
Financing) signifikan terhadap
Terhadap profitabilitas (ROA). Dan
Profitabilitas NPF berpengaruh negatif
(Studi Pada Bank dan signifikan terhadap
Umum Syariah profitabilitas (ROA).
Periode 2013-2016)
6 | Jihan (2019) | Kuantitatif Variabel Murabahah
Pengaruh dengan  Metode | berpengaruh positif dan
Pembiayaan Analisis Statistik | signifikan terhadap
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Tabel 2.1-Lanjutan

Nama , Tahun dan Metode . .
No L - Hasil Penelitian
Judul penelitian Penelitian
Murabahah, Deskriptif, profitabilitas. Mudharabah
Mudharabah, Analisis Regresi | berpengaruh positif
Musyarakah dan | Linier Berganda | terhadap profitabilitas,
Capital Adequacy | dan Uji Interaktif | namun tidak signifikan.
Ratio Terhadap | Untuk  Variabel | Musyarakah berpengaruh
Profitabilitas Bank | Moderating. negatif terhadap
Umum Syariah di profitabilitas, namun tidak
Indonesia _Dengan signifikan. CAR
Ratio Non berpengaruh positif dan
Performing signifikan terhadap
Financing Sebagai profitabilitas. NPF tidak
Variabel signifikan dalam
Moderating memoderasi pengaruh
Murabahah, mudharabah,
Musyarakah dan CAR
terhadap profitabilitas

Sumber: Data Diolah (2020)

2.9 Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2017:60) kerangka berpikir yaitu model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar
variabel yang akan diteliti'yaitu variabel independen dan dependen.

Suatu perusahaan berdiri untuk memperoleh laba, demikian
halnya dengan bank syariah. Meskipun bank syariah tidak semata-
mata berorientasi pada laba. Dalam menjalankan usahanya bank
harus memperhatikan bagaimana agar posisinya mendapatkan
keuntungan dari penyaluran pembiayaan. Bank syariah memiliki
produk pembiayaan seperti Murabahah dan Musyarakah. Tidak
hanya dari sisi produk yang harus diperhatikan oleh bank tetapi juga
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dari sisi Capital Adequacy Ratio atau rasio permodalan yang dimiliki
oleh bank. Sehingga apabila terjadi suatu kerugian yang disebabkan
oleh penyaluran pembiayaan tersebut maka bank bisa menanggung
risiko yang terjadi tersebut sehingga akan menghasilkan
profitabilitas yang baik bagi bank tersebut. Sehingga kerangka
pemikiran dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

Gambar 2.3
Kerangka Pikir

Pembiayaan
Murabahah
(X1)

Pembiayaan

Musyarakah Profitabilitas
(X2) (Y)

A

Capital Adequacy
Ratio (CAR)
(X)

Sumber: Data diolah (2020)

Dari gambar 2.3 maka dapat dijelaskan bahwa Variabel
independen dalam penelitian ini terdiri dari pembiayaan Murabahah

(X1), pembiayaan Musyarakah (X2), dan CAR (X3), sedangkan yang
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menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas
(Y).

2.10 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan mengenai suatu yang sementara
dianggap benar, dapat juga di artikan yang akan diteliti sebagai
jawaban semestara dari suatu masalah. Secara kuantitatif hipotesis
merupakan pernyataan tentang nilai suatu parameter yang untuk
sementara waktu dianggap benar (Supranto, 2003:327).

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah di kemukakan di
atas, peneliti membuat hipotesis sebagai jawaban sementara untuk
menjawab permasalahan yang ada di dalam penelitian ini.
Hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1: Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap

Profitabilitas

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli (Karim, 2008). Salah satu akad dari pembiayaan
yang paling popular dalam industri perbankan syariah adalah akad
Murabahah (Muhammad, 2005) Penelitian menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat pembiayaan Murabahah maka semakin tinggi
profitabilitas bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh:
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Hasil penelitian 1: Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Darwanto (2017) menunjukan bahwa secara parsial pembiayaan
Murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian 2: Dalam penelitian yang di lakukan oleh
Muslim (2014) menunjukan bahwa pembiayaan Murabahah secara
parsial dan simultan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Ha1: Maka pengembangan hipotesis dari kedua hasil penelitian di atas
sangat mungkin bahwa pembiayaan Murabahah berpengaruh
terhadap profitabilitas

Hipotesis 2: Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap

Profitabilitas

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerjasama antara dua
pihak atau lebih yang bekerja sama sebagai mitra usaha dalam bisnis.
Dengan hadirnya bank syariah sebagai mitra usaha terpercaya,
diyakini akan meningkatkan minat para pengusaha untuk
mengajukan pembiayaan ini (Ascarya, 2013:51).

Karim (2004) menyatakan bahwa pembiayaan Musyarakah
merupakan semua bentuk usaha yag melibatkan dua pihak atau lebih
dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh sumber
daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Keuntungan dan
kerugian ditanggung bersama-sama sesuai dengan porsi yang telah
ditetapkan sebelumnya. Melalui pembiayaan yang disalurkan bank
syariah akan memperoleh keuntungan berupa bagi hasil yang
menjadi bagian bank. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh:
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Hasil Penelitian 1: Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sari  (2015) menunjukan bahwa secara parsial pembiayaan
Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Hasil penelitian 2: Menurut penelitian yang dihasilkan oleh
Faradila (2017) menunjukan bahwa pembiayaan Musyarakah
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

H2: Berdasarkan hasil penelitian di atas maka pembiayaan

Musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas
Hipotesis 3: Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas

Menurut (Mawardi, 2005) semakin tinggi CAR maka semakin
baik kinerja suatu bank. Penyaluran kredit yang optimal, dengan
asumsi tidak macet akan menaikan laba yang akhirnya akan
meningkatkan profitabilitas. Besarnya modal suatu bank akan
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
bank.

Hasil penelitian 1: Penelitian yang dilakukan oleh Dewantara
(2017) menunjukan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas

Hasil penelitian 2: Penelitian yang dilakukan oleh Jihan (2019)
menunjukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas.

H3: jadi berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa CAR berpengaruh terhadap profitabilitas.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri.
Peneliti memilih subjek ini karena selama beberapa tahun terakhir
Bank Syariah Mandiri mengalami kinerja keuangan yang cukup baik
dan meningkat di setiap tahunnya termasuk pada pembiayaan,
kecukupan modal maupun profitabilitas bank tersebut. Adapun
objek dari penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank

Syariah Mandiri dengan periode 2013-2019 yang telah terpublikasi.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan merupakan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:53) metode
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil
penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik. Menurut
Kasiram (2008:149) penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

Berdasarkan dari pemaparan para ahli diatas, penelitian ini
termasuk kedalam penelitian jenis asosiatif kausal. Menurut
Sugiyono (2016:55) penelitian asosiatif kausal adalah penelitian
yang bertujuan mengetahui hubungan dua variabel atau lebih.

penelitian ini dapat membangun suatu teori yang berfungsi untuk
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menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono,
2012:11). Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya
sebab-akibat, salah satu variabel (independen) akan mempengaruhi
variabel yang lainnya (dependen). Pada penelitian ini terdapat tiga
variabel yang menjadi variabel bebas yaitu pembiayaan Murabahah
(X1), pembiayaan Musyarakah (X2) dan CAR (X3) sedangkan yang
menjadi variabel terikat adalah profitabilitas ().

3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkat
pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy Ratio
terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri. Penelitian ini
berlokasi di Bank Syariah Mandiri dan diharapkan memiliki
dokumentasi data pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital
Adequacy Ratio yang cukup lengkap, penelitian ini dimulai dari data
triwulan I-1V periode 2013 sampai dengan data 2019.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Menurut Teguh (2001:91) data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari pihak lain atau data yang pemerolehannya secara
tidak langsung oleh peneliti pada subjek penelitiannya dan biasanya
data tersebut berwujud dokumentasi atau suatu data yang terdapat
pada laporan yang telah tersedia. Periode pengamatan dalam
penelitian ini adalah data triwulan | sampai IV dimulai sejak tahun

2013 sampai tahun 2019 yaitu data laporan keuangan dari
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pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy Ratio
sebanyak 28 data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dan telah

terpublikasi. Seluruh data ini merupakan data time series triwulan.

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan peneliti ialah
laporan keuangan Bank Mandiri Syariah dengan menggunakan 28
data sebagai sampel penelitian. Adapun penjelasan lebih lanjut

sebagai berikut:

3.5.1 Populasi

Populasi merupakam wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki kualitas maupun karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006:117). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Mandiri Syariah sebanyak
28 data laporan keuangan triwulan I-1V dari tahun 2013 sampai
2019.

3.5.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017:81) sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengukuran
sampel adalah suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel
yang diambil dalam melakukan suatu objek penelitian. Untuk
menentukan besarnya sampel biasa dilakukan dengan statistik atau
berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus

dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-
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benar dapat berfungsi menggambarkan populasi yang sebenarnya.
Dengan istilah lain harus Representatif atau mewakili.

Sugiyono (2017:116) menyatakan bahwa teknik sampel
merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel
yang digunakan dalam suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling
yaitu sampel jenuh. Menurut Wiratna & Sujarweni (2014), sampel
jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh
yaitu sensus. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang kecil.

Oleh karena itu sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri
triwulan 1-1V tahun 2013-2019 sebanyak 28 data.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Nazir (2009:174) teknik pengumpulan data
merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. Untuk memperoleh data yang relevan, pada
penelitian ini peneliti menggunakan meode pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi.

Menurut Indrawan & Yaniawati (2016:139) teknik
pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai
upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan

tertulis/gambar yang tersimpan yang berkaitan dengan masalah yang
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diteliti. Menurut Sumardi (2011:53) Teknik dokumentasi merupakan
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan suatu data yang dapat
di peroleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen yang di maksud
merupakan surat, laporan, peraturan, catatan harian, dll. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data laporan keuangan
triwulan Bank Syariah Mandiri terkait dengan pembiayaan
Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy Ratio yang telah di
publikasikan melalui media internet sehingga peneliti dapat
mengakses data tersebut.

3.7 Definisi dan Operasionalisasi variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, objek maupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Definisi operasional adalah suatu
batasan yang ditetapkan oleh peneliti terhadap variabel penelitian

sehingga variabel penelitian dapat diukur.

3.7.1 Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2015:38) variabel penelitian merupakan
segala sesuatu yang berbentuk apa yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari. sehingga akan memperoleh informasi
mengenai hal tersebut, kemudian akan ditarik kesimpulan akhirnya.
Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah

Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah dan Capital
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Adequacy Ratio. Kemudian yang menjadi variabel dependennya
adalah Profitabilitas.

3.7.2 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan suatu aspek penelitian
yang memberikan informasi tentang cara mengukur suatu variabel
yang telah dipilih oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2015:38)
operasional variabel bisa dikatakan sebagai suatu nilai dari variabel
yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti

yang kemudian diambil kesimpulannya.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Murabahah | Nurhayati &  wasilah | Pembiayaan Rasio
(X1) (2009:160), “Murabahah | Murabahah

adalah transaksi penjualan | dihitung dengan
barang dengan menyatakan | rumus :

harga perolehan dan | Total piutang
keuntungan (margin) yang | Murabahah
disepakati oleh penjualan
dan pembeli. Pembayaran
atas akad -jual . beli dapat
dilakukan secara tunai atau

tanggung”
Musyarakah | Menurut Antonio (2007:90), | Pembiayaan Rasio
(X2) “Musyarakah adalah akad | Musyarakah

kerja sama antara dua pihak | dihitung dengan
atau lebih untuk suatu usaha | rumus :

tertentu  dimana masing- | Total pembiayaan
masing pihak berkontribusi | Musyarakah

atas dana dengan
kesepakatan keuntungan dan
kerugian ditanggung
bersama sesuai kesepakatan.
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Tabel 3.1 lanjutan

Variabel Definisi Indikator Skala

CAR (X3) Menurut Darmawi Rasio
(2011:91), “Capital | CAR = Modal :
Adequacy Ratio (CAR)

adalah kecukupan modal dan Total ATMR x
merupakan komponen | 100%
penting bagi suatu bank”.

Profitabilitas | “Profitabilitas  merupakan | ROA= Laba Rasio
YY) keuntungan yang didapat .
oleh bank. Profitabilitas juga bergh setelah

digambarkan sebagai | pajak : Total
kemampuan suatu bank )

dalam memperoleh profit/ el T U0
keuntungan dalam suatu
periode tertentu  dengan
memanfaatkan aset bank
tersebut” (Munawir,
2014:33).

Sumber: Data diolah (2020)

3.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa model
regresi yang dihasilkan dalam merupakan model regresi yang tidak
bias, perlu dilakukan pengujian gejala penyimpangan asumsi model
klasik. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi:
3.8.1 Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi dengan normal. Tujuan uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal. Uji normalitas pada model regresi digunakan
untuk menguji apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau

tidak (Priyatno, 2011). Jadi dalam hal ini yang diuji normalitas

53



bukan masing-masing variabel independen dan dependen tetapi nilai
residual yang dihasilkan dari model regresi. Model regresi yang baik
memiliki residual yang terdistribusikan secara normal.
3.8.2 Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas digunakan untuk memastikan model
regresi  tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Multikolonieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance
dan variance inflation faktor (VIF). Tolerance mengukur variabel
bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Jika nilai variabel yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi (karena VIF =1/tolerance) dan menunjukkan adanya
kolinearitas yang tinggi. Nilai cot uff yang umum dipakai adalah
nilai tolerance value < 0,1 atau sama dengan nilai VIF dibawah 10
(Ghozali, 2005:92)
3.8.3 Uji Heterokesdatisitas

Heteroskedastisitas merupakan suatu keadaan dimana varian
dari kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel
bebas. Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya tetap maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokesdatisitas.

Menurut Sunyito (2009:83) “Heterokesdatisitas terjadi jika
pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik

menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang”.
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3.8.4 Uji Autokorelasi

Menurut Umar (2009:182) uji korelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat
hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada
pada variabel-variabel penelitian. Uji autokorelasi ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penganggu
pada periode t-1 (sebelumnya) Ghozali (2011). Untuk mendeteksi
ada tidaknya autokorelasi dapat digunakan metode uji Durbi Watson
(DW test).

Tabel 3.2

Ketentuan pengujian autokorelasi
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No decision di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du<d=<4-di
Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak du<dw<4-du
atau negatif

Sumber: Ghozali (2013:111)

3.9 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang
digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel
independen ialah pembiayaan Murabahah (X1), Pembiayaan
Musyarakah (X2) dan Capital Adequacy Ratio (X3). Sedangkan yang

menjadi variabel dependen ialah Profitabilitas ().
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Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Microsoft
Excel 2007 kemudian di input menggunakan SPSS V.25. Analisis ini
bermanfaat untuk memprediksi pengaruh beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen yang telah ditentukan.
Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

Y=a+B:X:+B:X:+B:Xs+e  (3.1)
Keterangan :
Y = Profitabilitas
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi X
X1 = Pembiayaan Murabahah
X, = Pembiayaan Musyarakah
X5 = Capital Adequacy Ratio ( CAR)
e = Kesalahan (error)

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji Parsial (t)

Uji parsial atau yang disebut juga dengan uji t adalah menguji
signifikan konstanta dan variabel independen yang terdapat dalam
persamaan tersebut secara individu apakah berpengaruh terhadap
nilai  variabel (Gujarati, 2003:259). Dasar pengambilan
keputusannya yaitu :

1) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel

independen dengan variabel dependen.
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2) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel independen dan variabel
dependen.

Selain dengan membandingkan t hitung dengan t tabel agar
dapat menentukan Ho diterima atau tidak, dapat pula dilihat dari

signifikannya lebih atau kurang dari 5% (Bawono, 2006:91).

3.10.2 Uji Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel
independen dengan dependen secara simultan (bersama-sama )
sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1) Jika Fnhitung < Ftabel maka, Ho diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

2) Jika Fnitung > Ftabel maka, Ho ditolak, artinya ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen.

Selain dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel agar bias
menentukan Ho diterima atau tidak, maka dapat pula dilihat dengan
nilai signifikannya apakah lebih atau kurang dari 5% (Bawono,
2006:92)

3.11 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2005) uji koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi
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adalah antara nol dan satu (0 < R? < 1). Nilai R yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel-variabel dependen cukup terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealism usaha dengan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam Kiprahnya diperbankan Indonesia.

4.1.1 Sejarah Bank Syariah Mandiri

Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis
ekonomi dan moneter pada tahun 1997-1998. Krisis ekonomi dan
moneter sejak juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi
termasuk dipanggung politik nasional, telah menimbulkan beragam
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dalam dunia usaha. Pada kondisi
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami Krisis yang sangat luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi
dan merekapitalisasi sebagian bank-bank Indonesia.

Pada saat bersamaan pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank
Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru yang bernama PT Bank
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT

Bank Mandiri (Persero) Thk. Sebagai pemilik mayoritas BSB.
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah  dikelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU
No.10 tahun1998, yang memberikan peluang bagi bank umum untuk
melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bankti dari bank konvensional
menjadi bank syariah. Oleh karena itu, Tim Pengembangan
Perbankan  Syariah  segera mempersiapkan system dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.23 tanggal 8 September 1999.
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl
No. 1/24/KEP.BI1/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT
Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal
tersebut PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H / Tanggal 1 November 1999.
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PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagali
bank yang mampu memadukan idealism usaha dengan nilai-nilai
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam kiprahnya diperbankan Indonesia. Bank Syariah
Mandiri hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju

Indonesia yang lebih baik.

4.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
4.1.2.1 Visi

1. Untuk nasabah: Bank Syariah Mandiri merupakan bank
pilihan yang memberikan manfaat, menentramkan dan
memakmurkan.

2. Untuk pegawai: Bank Syariah Mandiri merupakan bank
yang menyediakan kesempatan untuk beramanah sekaligus
berkarir professional.

3. Untuk investor: institusi keuangan syariah Indonesia yang
terpercaya yang terus memberikan value
berkesinambungan.

4.1.2.2 Misi

1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata
industri yang berkesinambungan.

2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.

3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran

pembiayaan pada segmen ritel.
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4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah
universal.

5. Mengembangkan menajemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat.

6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan.

4.2 Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Bank -Syariah Mandiri, penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital
Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri
periode Triwulan | tahun 2013 sampai Triwulan IV tahun 2019 yang
di akses dari situs resmi Bank Syariah Mandiri. Berikut merupakan
data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri:

Tabel 4.1
Perhitungan Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, CAR Dan

ROA Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2019

Tahun | Triwulan Murabahah Musyarakah CAR ROA
| 853.978 165.393 15,23 2,56
I 1.815.446 353.384 14,16 1,79
2013 i 2.724.387 520.257 14,33 151
v 3.773.500 704.007 14,10 1,53
I 976.287 186.586 14,83 1,77
I 1.953.358 376.968 14,86 0,66
204 i 2.882.917 571.332 15,53 0,80
v 3.873.016 750.937 14,76 0,17
2015 |1 921.438 199.652 12,63 0,81
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I 1.841.481 437.032 11,97 0,55
i 2.824.359 662.903 11,84 0,42
v 3.831.556 887.760 12,85 0,56
2016 I 982.497 254.790 14,01 0,59
I 1.967.790 533.060 13,69 0,62
I 2.950.637 824.493 13,50 0,60
v 4.048.482 1.104.685 14,01 0,59
2017 I 1.036.876 334.655 14,40 0,60
I 2.163.293 648.785 14,37 0,59
I 3.241.119 1.028.743 14,92 0,56
v 4.335.905 1.393.922 15,89 0,59
2018 I 1.103.274 387.793 15,59 0,79
I 2.228.516 762.010 15,62 0,89
I 3.387.364 1.214.971 16,46 0,95
v 4.565.808 1.640.321 16,26 0,88
2019 I 1.187.894 489.235 15,62 1,33
I 2.381.569 971.155 15,84 1,50
I 3.581.222 1.521.361 16,08 1,57
v 4.776.407 2.048.884 16,08 1,57

Sumber : Laporan Keuangan BSM

4.3 Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan di deskripsikan dari masing-masing data
variabel yang telah diolah menggunakan SPSS, adapun olahan data
tersebut akan disajikan dalam bentuk deskriptif statistik yang akan
menampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi:
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Tabel 4.2

Descriptive statistic

Model N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

Murabahah 28 5,93 6,68 6,3543 ,23922
Musyarakah 28 5,22 6,31 5,7874 ,29020
Car 28 11,84 16,46 14,6225 1,26456
Roa 28 17 2,56 ,9768 ,55115
Valid N 28

(listwise)

Sumber: Hasil Output SPSS (2021)
Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan deskritif masing-

masing variabel sebagai berikut:
1. Murabahah (Xz1)

Hasil dari analisis data menunjukan bahwa Murabahah
pada sampel Bank Syariah Mandiri memiliki nilai minimum
sebesar 5,93, nilai maksimum sebesar 6,68 dan nilai rata-rata
(mean) sebesar 6,3543 dengan standar deviasi lebih kecil
sebesar 0,23922 yang berarti memiliki variasi yang kecil.

2. Musyarakah (X2)

Pada analisis Musyarakah menunjukan bahwa nilai
minimum sebesar 5,22, nilai maksimum sebesar 6,31 dan
nilai mean sebesar 5,7874 dengan standar deviasi lebih kecil
yaitu sebesar 0,29020 yang berarti memiliki variasi kecil.

3. Capital Adequency Ratio (X3)

Analisis data dari Capital Adequacy Ratio menunjukan

bahwa nilai minimum yaitu sebesar 11,84, nilai maksimum

sebesar 16,46 dan nilai mean sebesar 14,6225 dengan standar
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deviasi lebih kecil sebesar 1,26456 yang berarti memiliki
variasi kecil.
4. Return Of Aset (ROA) ()

Pada analisis data ROA Bank Syariah Mandiri
menunjukan bahwa nilai minimum sebesar 0,17 kemudian
nilai maksimum sebesar 2,56 dan nilai mean sebesar 0,9768
dengan standar deviasi lebih kecil sebesar 0,55115 yang

berarti memiliki variasi kecil.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel dependen dan independen keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Pengujian terhadap
normalitas data ini menggunakan uji grafik dan uji kolmogorov-
Smirnov sebagai berikut :

Gambar 4.1
Hasil Uji P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Output SPSS (2021)
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Jika dilihat berdasarkan grafik Normal Probability Plot
pada gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa data penelitian
terdistribusi normal, hal ini di sebabkan karena data ploting (titik-
titik) yang menggambarkan data mengikuti garis diagonal.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi ini layak untuk

digunakan.
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 28
Normal Parameters?® Mean ,0000000
Std. Deviation ,46314841
Most Extreme Differences | Absolute ,088
Positive ,087
Negatif -,088
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Output SPSS(2021)
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, didapatkan hasil nilai

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 dan lebih besar dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa regresi telah terdistribusi normal yang
berarti tidak terdapat nilai ekstrim dari data yang di ambil terlalu
tinggi ataupun terlalu rendah. Hal ini juga membuktikan bahwa
tidak terdapat kesalahan dalam pengambilan sampel dan tidak

terdapat kesalahan dalam penginputan data penelitian.
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4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
apakah model regresi terdapat korelasi atau hubungan yang
sempurna antar variabel-variabel bebas dengan menggunakan
metode Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Murabahah 144 6,922
Musyarakah ,128 7,800
CAR 714 1,402

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Output SPSS (2021)

Dari tabel 4.4 dapat dilihat nilai tolerance yaitu untuk
Murabahah 0,144, Musyarakah 0,128 dan CAR sebesar 0,714 nilai
tersebut lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas anatar variabel independen. Sedangkan
jika dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yaitu untuk
nilai Murabahah sebesar 6,922, Musyarakah sebesar 7,800 dan
CAR sebesar 1,402 nilai tersebut lebih kecil dari 10. Maka tidak
terjadi multikolinearitas diantara variabel independen. Hal ini
berarti tidak terjadi korelasi yang kuat (hampir sempurna) antar
variabel Murabahah, Musyarakah maupun CAR. Sehingga tidak
terjadi hubungan linier antar variabel independen dan variabel-

variabel independen hanya mempengaruhi variabel dependen saja.
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya penyimpangan. Sedangkan untuk model regresi yang
baik merupakan regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.2
Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Output SPSS (2021)

Tampilan dari gambar 4.2 Scatterplot, dapat dilihat bahwa
titik-tittk menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah dan
menjauh dari titik diagonal 0 sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik
positif maupun negatif antar variabel independen dengan dependen
(Umar,2009:182).
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Tabel 4.5
Hasil Autokorelasi Durbin-Watson

Model Durbin-Watson
1 1,703
Sumber: Hasil Output SPSS (2021)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai
DW pada model regresi adalah sebesar 1,703. Nilai DW tersebut
berada di antara du (1,6503) > DW (1,703) < 4-du (2,3497). Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah

autokorelasi sehingga analisis regresi linier dapat dilanjutkan.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel indepenen dengan dependen.
Dalam penelitian ini Analisis Regresi Linier Berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah, Musyarakah
Dan Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas Bank Syariah

Mandiri.

Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized coefficient Standardized
Model B Std. Error coefficients

Beta

(Constant) ,857 2,988
Murabahah ,665 1,040 ,289
Musyarakah -1,340 ,910 -, 705
CAR ,249 ,089 ,572

Sumber: Hasil Output SPSS (2021)
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Berdasarkan Hasil Regresi Linier Berganda pada tabel 4.6
maka di peroleh persamaan yaitu:
Y=0,857+0,665X:-1,340X> +0,249X3
Dari persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konstanta = 0,857
Berarti jika pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan
Capital Adequacy Ratio bernilai 0, maka nilai ROA bernilai
positif yaitu sebesar 0,857.

2. Koefisien Xi = 0,665
Artinya variabel pembiayaan Murabahah memiliki nilai
koefisien sebesar 1% maka ROA akan mengalami kenaikan
sebesar 0,665.

3. Koefisien Xz =-1,340
Artinya variabel pembiayaan Musyarakah memiliki nilai
negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap penurunan sebesar
1% maka ROA akan memberikan dampak terhadap
penurunan ROA sebesar -1,340.

4. Koefisien Xs= 0,249
Artinya variabel Capital Adequacy Ratio memiliki nilai
positif maka apabila memiliki nilai koefisien sebesar 1%

akan berdampak pada kenaikan ROA sebesar 0,249.
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4.5 Pengujian Hipotesis
4.5.1 Uji Parsial (t)

Uji-t digunakan untuk menunjukan pengaruh variabel
independen secara parsial atau pengujian yang dilakukan untuk
melihat pengaruh dari setiap variabel independen dan dependen.

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (t)
Model T Sig.
(Constant) ,287 77
Murabahah ,640 ,528
Musyarakah -1,473 ,154
CAR P BN ,010

Sumber: Hasil Output SPSS (2021)

Rumus t tabel yaitu (n-k-1) dimana n = jumlah data,
k=jumlah variabel jadi t= 28-3-1= 24 yang berarti 2,064. Adapun
hasil uji parsial pada tabel 4.7 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas
Bank Syariah Mandiri.

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t untuk variabel
Murabahah (X:) diperoleh hasil thitung Sebesar 0,640 lebih
kecil dari ttabel 2,064. Sedangkan nilai signifikan sebesar
0,528>0,05 maka Ho diterima H. ditolak. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Murabahah (H:) secara parsial
berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap

profitabilitas. hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis.
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2. Pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas
Bank Syariah Mandiri.

Pengujian variabel Musyarakah (Xz) menghasilkan
nilai tabel sebesar -1,473 yang berarti lebih kecil dari ttabel
sebesar 2,064. sedangkan pada nilai signifikan sebesar
0,154>0,05 maka Ho diterima H: ditolak. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Musyarakah (X:) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas. hasil ini
tidak sesuai dengan hipotesis.

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas
Bank Syariah Mandiri.

Hasil uji t untuk variabel CAR (Xs) menunjukan bahwa
nilai thitung lebih “besar dari pada ttabel yaitu sebesar
2,817>2,064. Sedangkan pada nilai signifikan sebesar
0,010<0,05 maka Ho ditolak Hs diterima. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa CAR secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Syariah

Mandiri. Hasil ini sesuai dengan hipotesis.

4.5.2 Uji Simultan (F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui sejauh mana semua
variabel independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi
variabel dependen (Bawono, 2006:91). Pengujian ini dimaksud
untuk mengetahui apakah model regresi dengan variabel dependen

mempunyai pengaruh secara statistik.
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ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 3,329 , 036°
Residual
Total

a.
b.

Tabel 4.8
Hasil Uji Simultan (F)

Dependent Variabel: ROA
Predictirs: (Constant), Murabahah, Musyarakah, CAR

Sumber: hasil olah data SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung

sebesar 3,329 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,99. Sedangkan nilai

Sig adalah

disimpulkan bahwa variabel

sebesar 0,036<0,05. Dengan demikian dapat

independen yaitu Murabahah,

Musyarakah, dan Capital Adequacy Ratio secara simultan

berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri.

4.6 'Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinan menunjukan sejauh mana tingkat

hubungan antara variabel dependen dengan independen (Bowono,
2006:92).

Model Summary®

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square .
Square Estimate
1 ,5422 ,294 ,206 ,49124

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.9 output Kkoefisien determinasi
menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,206
yang berarti 20,6% ROA dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen yaitu Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy
Ratio. Sedangakan 79,4% dijelaskan oleh variabel independen
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Jadi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh secara
simultan antara Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy
Ratio terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri adalah sebesar
20,6%.

4.7 Hasil Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menunjukan pengaruh
pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan Capital Adequacy Ratio
terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Berikut ini adalah
pembahasan dari masing-masing variabel yang terkait dalam
penelitian ini yaitu:
4.7.1 Pengaruh Murabahah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel 4.8 menunjukan bahwa
pembiayaan Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hal dapat dibuktikan oleh nilai ttabel lebih kecil dari
pada thitung (0,640<2,064) dan nilai signifikan sebesar (0,528>0,05).

Tinggi rendahnya nilai pembiayaan Murabahah akan
berpengaruh pada return yang dihasilkan. Karena dengan adanya
pembiayaan Murabahah yang diberikan kepada nasabah, bank

mengharapkan mendapatkan return dan margin keuntungan dari
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pembiayaan tersebut. Margin itulah yang kemudian akan menjadi
laba Bank Syariah Mandiri.

Tidak berpengaruhnya pembiayaan Murabahah terhadap
profitabilitas ini disebabkan karena adanya indikasi risiko kredit dari
keterlambatan dan gagalnya pembayaran angsuran nasabah.
Meskipun pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang paling
besar, adanya keterlambatan dan gagal bayar ini akan menurunkan
laba yang seharusnya didapatkan oleh bank. Menurut (Muhammad,
2015), keterlambatan dan gagal bayar pada angsuran adalah masalah
potensial dalam pembiayaan Murabahah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Azhar & Zendrato, 2020) yang menyatakan bahwa pembiayaan
Murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

4.7.2 Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan pengujian parsial pada tabel 4.8 menunjukan
bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Hal ini ditunjukan
oleh nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-1,473<2,064) dan nilai
signifikan sebesar 0,154 > 0,05 maka Ho ditolak.

Pembiayaan Musyarakah adalah kerja sama antara dua orang
atau lebih yang bekerja sebagai mitra usaha dalam suatu bisnis.
Masing-masing pihak ikut dalam penyertaan modalnya dan
pengelolaan usaha tersebut. Keuntungan dan kerugian pun akan

dibagi berdasarkan persentase penyertaan modal (Ascarya: 2011).
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Besar kecilnya pembiayaan Musyarakah yang disalurkan tidak
menjamin ROA akan mengalami kenaikan ataupun penurunan.
Selain itu tidak berpengaruhnya pembiayaan Musyarakah terhadap
ROA dapat dikarenakan oleh sedikitnya nasabah yang menggunakan
produk ini. Salah satu penyebab minimnya nasabah dalam
pembiayaan Musyarakah dikarenakan bank tidak sepenuhnya
menyediakan cadangan atas risiko yang terjadi. Jika terjadi suatu
kerugian maka akan ditangguhkan sesuai kesepakatan dari kedua
belah pihak sehingga dapat dikatakan bahwa jika suatu kerugian
terjadi maka nasabah juga ikut menanggung kerugian tersebut.

Maka dari itu walaupun pembiayaan Musyarakah pada Bank
Syariah Mandiri dari tahun 2013-2019 terus mengalami kenaikan,
akan tetapi pendapatan yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan
tersebut masih belum mampu mengoptimalkan kemampuan bank
syariah dalam menghasilkan laba.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewantara (2017) dan Nopa (2021), yang menyatakan bahwa
pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
tetapi penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2015), yang menyatakan bahwa pembiayaan
Musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas.

4.7.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas
Dari hasil tabel 4.8 menunjukan bahwa variabel Capital
Adequacy Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap profitabilitas. hal ini ditunjukan oleh nilai thitung lebih besar
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dari ttabel (2,817>2,064) sedangkan nilai sig sebesar 0,010 lebih kecil
dari 0,05 yang berari Ho diterima Hz ditolak.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jihan
(2019) dan Preztika (2020) yang menyatakan bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. tetapi
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewantara (2017) yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap ROA.

Kuncoro dan Suhardjono (2011:529) menyatakan bahwa
semakin besar CAR maka keuntungan bank juga akan semakin
besar. Dengan kata lain, bahwa semakin kecil risiko pada suatu bank
maka akan semakin semakin besar keuntungan yang akan diperoleh
oleh bank tersebut. Dengan CAR yang memenuhi ketentuan bank
akan dapat beroperasi sehingga akan menghasilkan laba. Kasmir
(2011) menyatakan bahwa semakin besar CAR maka semakin besar
pula kredit yang akan disalurkan, sehingga dapat meningkatkan laba
yang memungkinkan akan meningkatkan profitabilitas bank. Dan
dengan adanya CAR maka bank akan mampu meminimalisir adanya
risiko kerugian yang akan disalurkan oleh bank tersebut.

Hal ini juga didukung oleh laporan keuangan Bank Syariah
Mandiri pada tabel 4.1 dimana nilai CAR telah melebihi dari nilai
minimum 8% yang telah ditetapkan oleh BI yaitu mencapai 16,8%
di tahun 2019.
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4.7.4 Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan
Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas
Berdasarkankan tabel 4.9 variabel independen berpengaruh

positif terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dari perhitungan

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar (3,329>2,099) dan
nilai signifikan sebesar 0,039<0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan CAR secara
simultan berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Syariah

Mandiri.

Nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 0,206 (20,6%)
bahwa varian variabel dependen profitabilitas dapat dijelaskan oleh
variabel Murabahah, Musyarakah dan CAR. Sedangkan sisanya
79,6% dipengaruhi oleh varian lain yang tidak dimasukkan pada
penelitian ini seperti biaya transaksi pada penelitian Darwanto
(2017), kemudian FDR dan NPF pada penelitian Dewantara (2017)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan
dari penelitian yaitu mengenai pengaruh pembiayaan Murabahah,
Musyarakah dan Capital Adequacy ratio periode 2013-2019 adalah
sebagai berikut :

1. pembiayaan Murabahah berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas.

2. Pembiayaan Musyarakah tidak sigifikan terhadap
profitabilitas.

3. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

4. Secara simultan, Pembiayaan Murabahah, Musyarakah
dan Capital Adequacy Ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap profitabilitas.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta dengan hasil
kesimpulan yang telah didapatkan dari penelitian ini, maka peneliti
akan mencoba untuk memberikan beberapa saran kepada Bank
Syariah Mandiri juga kepada peneliti selanjutnya sebagai bahan
masukan serta bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan untuk

kedepannya, adapun saran yang akan peneliti berikan yaitu:
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1. Bagi Pihak Bank
Bank Syariah Mandiri diharapkan untuk bisa menjaga
kestabilan dari Capital Adequacy Ratio (CAR). Dikarenakan
modal termasuk intrumen yang penting bagi bank yang
bertujuan untuk menempatkan Bank Syariah Mandiri pada
posisi yang aman dalam pengelolaan dananya dan
menimbulkan kepercayaan nasabah kepada Bank tersebut.
Kemudian bank diharapkan untuk lebih mengembangkan
pembiayaan dan juga meningkatkan pengawasannya untuk
mengantisipasi adanya risiko gagal bayar pada pembiayaan,
sehingga pembiayaan dapat disalurkan dengan efektif dan
meningkatkan pendapatan pada bank.
2. Bagi Investor
Sebaiknya investor harus lebih selektif dalam
menentukan keputusan untuk berinvestasi kepada perbankan
guna menghindari  risiko kerugian investasi. Tingkat
kecukupan modal pada bank dapat dijadikan investor sebagai
salah satu acuan dalam pengambilan keputusan strategi
investasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya jika mengambil penelitian
mengenai profitabilitas bank maka diharapkan untuk
memanjangkan periode penelitian dan juga menambahkan

variabel-variabel lainnya sebagai variabel independen.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Perhitungan Pembiayaan Murabahah,
Musyarakah, CAR Dan ROA Bank Mandiri
Syariah Triwulan I-1V Tahun 2013-2019

Tahun Triwulan Murabahah | Musyarakah | CAR | ROA
2013 I 853.978 165.393 15,23 | 2,56
I 1.815.446 353.384 14,16 | 1,79
1| 2.724.387 520.257 1433 | 151
v 3.773.500 704.007 14,10 | 1,53
2014 I 976.287 186.586 14,83 | 1,77
I 1.953.358 376.968 14,86 | 0,66
I 2.882.917 571.332 15,53 | 0,80
AV 3.873.016 750.937 14,76 | 0,17
2015 | 921.438 199.652 12,63 | 0,81
I 1.841.481 437.032 11,97 | 0,55
Il 2.824.359 662.903 11,84 | 0,42
v 3.831.556 887.760 12,85 | 0,56
2016 I 082.497 254.790 14,01 | 0,59
I 1.967.790 533.060 13,69 | 0,62
Il 2.950.637 824.493 13,50 | 0,60
v 4.048.482 1.104.685 14,01 | 0,59
2017 I 1.036.876 334.655 14,40 | 0,60
I 2.163.293 648.785 14,37 | 0,59
Il 3.241.119 1.028.743 14,92 | 0,56
v 4.335.905 1.393.922 15,89 | 0,59

89



Tabel-Lanjutan

2018 | 1.103.274 387.793 1559 | 0,79
1 2.228.516 762.010 15,62 | 0,89
11 3.387.364 1.214.971 16,46 | 0,95
v 4.565.808 1.640.321 16,26 | 0,88
2019 | 1.187.894 489.235 15,62 | 1,33
1 2.381.569 971.155 15,84 | 1,50
Il 3.581.222 1.521.361 16,08 | 1,57
v 4.776.407 2.048.884 16,08 | 1,57

Lampiran 2: Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Murabahah 28 5,93 6,68 6,3543 ,23922
Musyarakah 28 5,22 6,31 5,7874 ,29020
CAR 28 11,84 16,46 14,6225 1,26456
ROA 28 17 2,56 ,9768 ,55115
Valid N 28
(listwise)
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Lampiran 3: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 28
Normal Parameters®® Mean ,0000000
__Std. Deviation  ,46314841
Most Extreme Differences ~ Absolute ,088
Positive . ,087
il ~ Negatif ~ -,088
Test Statistic . ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 4: Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance  VIF
1 Murabahah ,144 6,922
Musyarakah ,128 7,800
CAR 714 1,402

a. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 5: Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Roa

3]

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 6: Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode Adjusted R | Std. Error of

I R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 ,5428 ,294 ,206 ,49124 1,703

a. Predictors: (Constant), CAR, Murabahah, Musyarakah

b. Dependent Variable: ROA

Lampiran 7: Uji Parsial

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) ,857 2,988 ,287 77
Murabahah | ,665 1,040 ,289| 640 ,528
Musyarakah - ,910 -,705| -1,473 ,154

1,340
CAR ,249 ,089 572 2,817 ,010
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Lampiran 8: Uji Simultan

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2,410 3 ,803| 3,329 ,036°
Residual 5,792 24 ,241
Total 8,202 27

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), CAR, Murabahah, Musyarakah
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